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Abstract. This study aims to determine team member placement and work discipline on satisfaction (empirical 

study of employees at PT First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru). The independent variables are team 

member placement (X1) and work discipline (X2). At the same time, the variable is team member job 

satisfaction (Y). In this research, the method used is descriptive quantitative analysis with the SPSS program. 

The population in this study were permanent employees who found 70 people, with the sampling technique used 
namely census/total sampling. Data collection techniques through questionnaires, types, and sources of data 

using primary and secondary data, collecting data using a Likert scale. The data analysis includes validity, 

reliability, simple linear, multiple linear, and determination examinations, and significance tests with t-test 

(partial) and f-test (simultaneous). The results of this study indicate that the results of the first t-test hypothesis 

testing, team member placement on team member job satisfaction, namely t count (22,976) > t table (1,667), 

meaning that team member placement has a significant effect on team member job satisfaction. The two work 

disciplines on team member job satisfaction are t count (21.382) > t table (1.667), meaning that work discipline 

has a significant effect on job satisfaction. The results of testing team member placement and work discipline 

have a substantial impact on team member job satisfaction, namely the f-test (310,866) > (3.13), meaning that 

team member placement and work discipline simultaneously have a significant impact on team member job 

satisfaction 
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PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi saat ini, banyak sekali perusahaan yang dituntut untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusianya supaya menjadi lebih efektif dan efisien. Agar dapat bersaing 

dengan industri lainnya yang sejenis. Perusahaan juga harus mampu membangun serta meningkatkan 

kinerja dalam lingkungannya, serta perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif yang hanya 

akan diperoleh dari karyawan yang produktif, inovatif, kreatif dan selalu bersemangat loyal. Untuk 
mengatasi hal tersebut sumber daya manusia adalah asset yang paling utama yang harus diperhatikan 

perkembangannya karena dengan adanya sumber daya manusia yang baik dan profesional akan sangat 

membantu dan memaksimalkan kepuasan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan (Robbins, 2007). 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan harta atau asset yang paling berbahaya dan penting 

dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan, karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh 

unsur manusia (Ardana dkk,2012). Oleh karena itu tenaga kerja yang professional sangat diperlukan. 
Bukan hanya pekerja yang memiliki keahlian saja, tetapi pertimbangan bagaimana keberadaan 

pekerjaan tertentu mendukung situasi dalam bekerja dalam pencapaian tujun.  

Dalam kehidupan organisasi modern, kepuasan kerja sering dijadikan ukuran tingkat 

kematangan organisasi, merupakan tanda bahwa organisasi dikelolah dengan baik yang pada dasarnya 
adalah hasil managemen yang efektif. Kepuasan kerja adalah ukuran proses pembangunan manusia 

yang berkelanjutan dalam suatu organisasi. Karena itu walau tak seorangpun manager bisa berharap 

mampu membuat semua karyawan bahagia dalam pekerjaan mereka, kepuasan kerja tetap perlu 
mendapat perhatian (Nurmansyah, 2018). 

Penempatan karyawan merupakan cara yang paling tepat untuk mengoptimalkan kemampuan 

dan pengetahuan yang dimiliki karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Apabila penempatan kerja 
yang diharapkan karyawan sudah sesuai, maka penempatan kerja bukan faktor utama yang 

menyebabkan kepuasan kerja, karena masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan, Menurut (Suwatno, 2013) penempatan karyawan tidak hanya menempatkan saja, 
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melainkan harus mencocokan dan membandingkan kualifikasi yang dimiliki pegawai dengan 
kebutuhan dan persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-

norma sosial yang berlaku (M. S. P. Hasibuan, 2008). Dapat disimpulkan bahwa, disiplin kerja 

merupakan sebuah kondisi dimana seseorang karyawan atau sekelompok karyawan harus menaati 
peraturan yang ada dalam sebuah organisasi baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis.  

Disiplin karyawan juga dapat dikatakan yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. (V. S. 

dan E. J. S. Rivai, 2004) Mendefinisikan disiplin kerja sebagai alat yang digunakan para manager 
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran norma-norma sosial yang berlaku. 

PT.First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru yang bergerak dibidang perkebunan dan 
pengelolaan hasil perkebunan. salah satu perusahaan produsen kelapa sawit yang berkembang cepat di 

Asia Pasifik dengan aset perkebunan yang berada di daerah Riau, Kalimantan Barat, dan Kalimantan 

Timur. Perusahaan FRG adalah perusahaan korporasi (induk perusahaan) dari banyak perusahaan 

perkebunan kelapa sawit. Bisnis utama perusahaan meliputi produksi Tandan Buah Segar (TBS), 
produksi minyak kelapa sawit mentah (CPO/Crude Palm Oil) dan produksi inti kelapa sawit (palm 

kernel) kemudian mengolahnya menjadi produk bernilai tambah seperti olein, sterin dan biodiesel. 

Perusahaan FRG terdiri dari 31 anak perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit 
dengan total luasan 208.456 hektar, yang terdapat di Provinsi Riau, sebanyak 21 perusahaan dengan 

luas 130.220 hektar, Kalimantan Barat, sebanyak 7 perusahaan seluas 60.779 hektar, dan Kalimantan 

Timur 6 perusahaan dengan luas 17.457 hektar. Salah satu produksinya yaitu buah sawit diperkebunan 
Kubang Raya Pekankabaru dimana perusahaan tersebut mengelola bahan mentah menjadi minyak. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan melakukan wawancara kepada 

karyawan maka diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan mengenai rendahnya kepuasan 

kerja pegawai yang diukur dengan indikator kepuasan kerja menurut (Luthans, 2006) pra survey di 
lapangan, ditemukan beberapa fenomena yang menunjukkan adanya indikasi penurunan kepuasan 

kerja karyawan Pt.First Recources Group Kubang Raya Pekanbaru diantaranya : 

 Masih ditemukan beberapa karyawan yang keluar masuk jam kerja 

 Masih ditemukan beberapa karyawan yang menumpukkan pekerjaan yang sudah 

diberikan 

 Masih ditemukan beberapa karyawan yang terlambat masuk kerja setelah jam istirahat. 

 Masih ada karyawan yang ditempatkan tidak sesuai dengan pengalaman kerja yang 
dimilikinya. 

 Masih ada beberapa karyawan yang duduk-duduk santai pada waktu jam kerja.  

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan bahwa perusahaan melihat pentingnya 

penempatan karyawan kepada karyawan serta didukung oleh disiplin kerja yang kuat dimana nantinya 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. Maka 

penulis tertarik untuk mempelajari, menganalisa dan mengevaluasi penempatan karyawan ,disiplin 

kerja dan kepuasan kerja karyawan yang ada diperusahaan dan mengangkat permasalahan tersebut 

kedalam sebuah penelitian yang berjudul : Pengaruh Penempatan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. First Resources Group Kubang Raya 

Pekanbaru. 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

    Middle theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM). Menurut (Jackson, 2011) manajemen sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem 
formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan 

efisien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional.(Sledge et al., 2011) 

    Menurut (Mangkunegara, 2013) manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai 
suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (pegawai). Pengelolaan 

dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja untuk mencapai 

tujuan organisasi dan pengembangan individu pegawai.  
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  Menurut (Sutrisno, 2009) manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian dari 
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Manajemen 

sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh 

tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. 

Penempatan Karyawan 
     Menurut (Suwatno, 2013) penempatan karyawan tidak hanya menempatkan saja, melainkan 

harus mencocokan dan membandingkan kualifikasi yang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan 

persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan. (Jackson, 2001) dalam (Suwatno, 2013) mengemukakan 
penempatan adalah menempatkan seseorang pada posisi yang tepat.  

Dimensi dan Indikator Penempatan Karyawan  Menurut (Suwatno, 2013) tentang penempatan 

karyawan menyangkut beberapa indikator dari penempatan karyawan itu sendiri yaitu :  
a) Pendidikan 

Pendidikan minimum yang disyaratkan yaitu menyangkut : 

 Pendidikan yang seharusnya, artinya pendidikan yang harus dijalankan syarat. 

 Pendidikan alternatif, yaitu pendidikan lain apabila terpaksa, dengan tambahan latihan tertentu 

dapat mengisi syarat pendidikan yang seharusnya.  

b) Pengetahuan Kerja 
Pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang tenaga kerja agar dapat melakukan kerja dengan 

wajar. Pengalaman kerja ini sebelum ditempatkan dan harus diperoleh pada ia bekerja dalam 

pekerjaan tersebut. Indikatornya adalah :  

 Pengetahuan mendasari keterampilan: memahami tentang produk 

 Peralatan kerja  

 Prosedur dan metode proses pekerjaan  
c) Keterampilan Kerja 

Kecakapan/keahlian untuk melakukan   suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek. 

Indikator keterampilan kerja adalah :  

 Keterampilan mental, seperti menganalisa data, membuat keputusan, menghitung, menghafal, 
dan lain-lain. 

 Keterampilan fisik, seperti membetulkan listrik, mencangkul, mekanik, dan lain-lain. 

 Keterampilan sosial, seperti mempengaruhi orang lain, berpidato, menawarkan barang atau jasa, 

dan lain-lain.  

d) Pengalaman Kerja 

Pengalaman seseorang tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan tertentu. Pengalaman pekerjaan 
ini indikatornya adalah : 

 Pekerjaan yang harus dilakukan. 

 Lamanya melakukan pekerjaan itu.  

e) Faktor Usia 

Dalam rangka menempatkan pegawai, faktor usia pada diri pegawai yang lulus dalam seleksi, 
perlu mendapatkan pertimbangan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan rendahnya 

produktivitas kerja yang dihasilkan oleh pegawai yang bersangkutan. Indikatornya adalah : 

 Kesesuaian faktor usia seseorang karyawan dengan posisi kerja 

Disiplin Kerja 
Sutrisno (2016:89) mengatakan bahwa “disiplin karyawan adalah perilaku seorang dengan 

peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adala sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis”. Menurut Rivai (2011:825) 

menyatakan bahwa “Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan 

perusahaan. 
Dimensi dan Indikator dari Disiplin Kerja yaitu: 

a) Frekuensi kehadiran, 

Frekuensi kehadiran merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan 
karyawan. Semakin tinggi frekuensi kehadirannya maka karyawan tersebut telah memiliki 
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disiplin kerja yang tinggi. Berikut indikator frekuensi kehadiran diukur dengan menggunkan dua 
indikator yaitu: Kehadiran karyawan tepat waktu di tempat kerja, dan absensi.  

b) Tingkat kewaspadaan karyawan 

Karyawan yang dalam pelaksanaan pekerjaanya selalu penuh perhitungan dan ketelitian 

memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi terhadap dirinya maupun pekerjaanya. Berikut 
indikator tingkat kewaspadaan karyawan diukur dengan menggunakan dua indikator yaitu: 

Ketelitian, dan Perhitungan.  

c) Ketaatan pada standar kerja  
Dalam melaksanakan pekerjaanya karyawan diharuskan menatati semua standar kerja yang telah 

ditetapkan sesuai dengan aturan-aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi 

atau dapat dihindari. Berikut indikator dimensi ketaatan pada standar kerja diukur dengan 
menggunkan indikator yaitu: Menatati peraturan dan pedoman kerja, dan Tanggung jawab. 

d) Ketaatan pada peraturan kerja 

Dimaksudkan demi kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja. Dimensi ketaatan pada peraturan 

kerja diukur dengan dua indikator yaitu: Kepatuhan, dan Kelancaran.  
f) Etika kerja 

Diperlukan oleh setiap karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya agar tercipta suasana 

harmonis, saling menghargai antar sesama karyawan. Dimensi etika kerja diukur dengan 
menggunkan indikator yaitu: Suasana harmonis, dan Saling menghargai. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seseorang atas pekerjaannya, khususnya mengenai 
kondisi kerjanya, dalam hubungannya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, 

kebutuhan, dan keinginannya (Umar, 2008). Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau 

emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Luthans, 2006). 

Menurut Luthans (2006) dalam Pitaloka (2013) menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat diukur 6 
dari dimensi sebagai berikut: 

1) Pekerjaan itu sendiri, sejauh mana tugas pekerjaan dianggap menarik  dan memberikan 

kesempatan untuk maju dan belajar, dalam hal ini ada dan tidaknya kesempatan untuk 
memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan dan menerima tanggungjawab selama 

bekerja. 

2) Gaji atau upah, yaitu jumlah yang diterima meliputi besar gajinya, kesesuaian antara gaji 

dengan pekerjaan. 
3) Kesempatan promosi, yaitu berhubungann dengan masalah kenaikan jabatan, kesempatan 

untuk maju dan pengembangan karir. 

4) Pengawasan, yaitu termasuk didalamnya hubungan antara akaryawan dengan atasan, 
pengawasan kerja dan kualitas kerja. 

5) Rekan kerja, yaitu sejauh mana hubungan sesama karyawan 

6) Kondisi kerja, yaitu menyangkut dengan fasilitas sarana dan prasarana. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di PT.First Resources Kubang Raya 

Pekanbaru yang beralamat di jalan Kubang Raya Pekanbaru. Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka yang 

menjadi populasi dalam penelitian berjumlah 70 orang. Sampel adalah bagian dari populasi. 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik  Sensus. Menurut Arikunto (2012:104) 

jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 
20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak 

lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada 

pada PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru yaitu sebanyak 70 orang responden.  

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan wawancara dan kuesioner. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya kuesioner. Jika r hitung > r table 

dinyatakan valid, jika r hitung < r table maka dikatakan tidak valid. r hitung dalam uji pada kolom 

item – total correlation sedangkan r table dilihat dari  
N-2 (70 – 2 = 68) yaitu 0,2352 (taraf signifikan 5%).  

2. Uji Reabilitas  

Digunakan untuk melihat apakah data layak digunakan (realibel). Apabila cronbach’s alpha > 0.60 
maka dikatakan realibel. 

3. Regresi Linier Sederhana 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana Penempatan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan  

Y = a + bx Y = 9,558 + 0,903X  

Kepuasan kerja = 9,558 + 0,903 Penempatan Karyawan 

Berdasarkan Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Konstanta sebesar 9,558, artinya jika Penempatan Karyawan nilainya adalah 0, maka nilai 

kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 9,558 

b. Nilai koefisien resgresi variabel penempatan karyawan yaitu sebesar 0,903 artinya jika 
variabel penempatan karyawan mengalami kenaikan 1 satuan, maka kepuasan kerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,903 

c. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara penempatan karyawan 
dengan kepuasan kerja karyawan, semakin meningkat penempatan karyawan maka semakin 

meningkat kepuasan kerja karyawan.  

b. Koefisien Determinasi Pengaruh penempatan karyawan Terhadap Kepuasan Kerja  

 Karyawan 
Diketahui nilai R square sebesar 0.886 hasil tersebut menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh 

penempatan karyawan  terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 88,6% (0,886 x 100%), Sedangkan 

sisanya sebesar 11,4% (100% -88,6) dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalan model regresi ini.  

c.  Analisis Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

Y = a + bX  

Y =  5,184 +0,155X 

Kepuasan kerja = 5,184 + 0,155 Disiplin Kerja  

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 5,184 menyatakan bahwa jika disiplin kerja nilainya adalah 0, maka 

nilai kepuasan kerja karyawan adalah 5,184 

b. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja yaitu sebesar 0,155 artinya jika variabel disiplin 

kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,155 
c. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara disiplin kerja dengan 

kepuasan kerja karyawan, semakin naik komitmen organisasi maka semakin meningkat 

kepuasan kerja karyawan  

d.  Uji Koefisien Determinasi Sederhana Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan 

 Kerja Karyawan  

Diketahui R square merupakan koefisien determinasi. Dipeoleh (R square) sebesar 0.871. hasil 
tersebut menunjukkan sumbangan pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja adalah 87,1% 

(0.871 x 100%), Sedangkan sisanya 12,9% (100% - 87,1) dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.  

4. Regresi Linier Berganda  

a. Regresi linier Berganda Pengaruh penempatan karyawan dan disiplin kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan  

Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2  
Y=6,784+0,536, X1 +0,457 X2 

Kepuasan Kerja = 6,784+ 0,536 penempatan karyawan  
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Penempatan karyawan + 0,457 disiplin kerja  
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 6,784 ini dapat diartikan jika penempatan karyawan (X1) dan 

disiplin kerja (X2) nilainya 0, maka kepuasan kerja (Y) nilainya sebesar 6,784. 

b. Nilai koefisien variabel penempatan karyawan (X1) sebesar 0,536, artinya jika variabel 
penempatan karyawan mengalami kenaikan 1 satuan maka akan berdampak pada kepuasan 

kerja karyawan sebesar 0,536 

c. Nilai koefisien variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,457, artinya jika variabel disilin kerja 
mengalami kenaikan 1 satuan maka akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan sebesar 

0,457 

d. Jika variabel penempatan karyawan dan disiplin kerja secara bersama-sama meningkat 1 
satuan maka kepuasan kerja karyawan juga meningkat dan berpengaruh posistif atau searah 

 b. Koefisien Detreminasi Pengaruh penempatan karyawan dan disiplin kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Diperoleh 𝑅 2 (R square) sebesar 0,903 antara penempatan karyawan  dan disiplin kerja terhadap 
kepuasan kerja. hasil tersebut menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh penempatan karyawan  dan 

disiplin kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 90.3% (0,903 x 100%)), sedangkan sisanya 

sebesar 9,7% (100% - 90,3) dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model regresi ini. 

Uji t (Uji Parsial) dan Uji F (Uji Simultan)  

a.    Uji Parsial (Uji t) Penempatan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

Uji regresi secara parsial menunjukkan hasil signifikan pada variabel penempatan karyawan terhadap 

kepuasan kerja karyawan sebesar 0.000 < toleransi kesalahan 𝛼 = 0.05. nilai koefisien regresi sebesar 

0. 903 dapat diartikan bahwa setiap peningkatan penempatan karyawan maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja. hasil uji t diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g bernilai\ 22,976 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bernilai 1,66757  

yang memiliki arah positif mengindikasikan bahwa semakin kuat suatu penempatan karyawan maka 

akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa penempatan 
karyawan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. First Resources Group 

Kubang Raya Pekanbaru.  

b.  Uji Parsial (Uji t) Disiplin Kerja  Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Hasil uji regresi secara parsial menunjukkan hasil signifikan pada variabel disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan sebesar 0.000 < tolerasi kesalahan 𝛼 = 0.05. nilai koefisien regresi sebesar 

0.1.055 dapat diartikan bahwa setiap peningkatan komitmen organisasi maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja. hasil uji t diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 21.382 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bernilai 1,66757   
yang memiliki arah positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja maka akan semakin 

baik kepuasan kerja karyawan. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai 

pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. First Resources Group Kubang Raya 

Pekanbaru.  

c.   Uji Simultan (Uji F) Penempatan Karyawan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Dari hasil pengujian secara stimultan diperoleh Fhitung  sebesar 310,866> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3.13dengan 
nilai signifikan 0.000 < 0.05. berarti terbukti penempatan karyawan dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan secara signifikan. Sehingga hipotesis ketiga berbunyi bahwa 

penempatan karyawan dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Setelah dilakukan penelitian pada PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru didapat 
hasil yang menunjukkan Penempatan Karyawan secara keseluruhan dimensi faktor pendidikan, 

faktor pengetahuan kerja, faktor keterampilan kerja, faktor pengalaman kerja, faktor usia, sudah 
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dalam kategori setuju atau baik. Dimensi pengetahuan kerja yang paling tinggi dan yang paling 
rendah dimensi faktor usia.  

2. Setelah dilakukan penelitian pada PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru didapat 

hasil yang menunjukkan disiplin kerja secara keseluruhan dimensi Frekuensi Kehadiran, tingkat 
kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, etika kerja, sudah dalam 

kategori setuju atau baik. Dimensi frekuensi kehadiran dan tingka kewaspadaan yang paling 

tinggi dan yang paling rendah dimensi ketaatan pada peraturan kerja.  

3. Setelah dilakukan penelitian pada kepuasan kerja karyawan pada PT. First Resources Group 

Kubang Raya Pekanbaru dimensi pekerja itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawasan, 

rekan kerja, dan kondisi kerja dinilai masih tergolong cukup baik, artinya karyawan PT. First 

Resources Group Kubang Raya Pekanbaru memiliki kepuasan kerja yang belum merasa puas atau 
dengan kata lain karyawan hanya merasa cukup puas dalam menjalani aktivitas pekerjaan di PT. 

First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru. Dimensi pekerjaan itu sendiri dan kesempatan 

promosi menjadi dimensi yang memiliki skor tertinggi dibandingkan dimensi lainnya dan untuk 
dimensi yang terendah dimensi gaji. 

4. Secara parsial variabel penempatan karyawan dan disiplin kerja berpengaruh  signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja pada PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru, dan hipotesis diterima. 
Dimana semakin baik penempatan karyawan yang dimiliki karyawan PT. First Resources Group 

Kubang Raya Pekanbaru maka akan berpengaruh  terhadap Kepuasan Kerja karyawan. 

5. Secara simultan variabel penempatan karyawan  dan  disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru dan 

hipotesis diterima. Dimana semakin baik penempatan karyawan  dan disiplin kerja yang 

diterapkan oleh PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru maka semakin meningkatkan 
Kepuasan Kerja karyawan.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberi saran yang 
mungkin dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi perusahaan dimasa mendatang. Adapun 

saran penulis adalah sebagai berikut :  

1.   Dengan terbukti adanya pengaruh penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan, 
maka disarankan kepada pimpinan perusahaan agar lebih meningkatkan penempatan karyawan 

terhadap kepuasan kerja karyawan agar semua pekerjaan dilakukan dengan terlaksana dan 

tercapai dengan baik untuk perusahaan masa yang akan datang. 
2. Dengan terbukti adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, maka 

disarankan kepada pimpinan perusahaan agar lebih meningkatkan disiplin kerja karyawan PT. 

First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru  melalui pemberian reword dan motivasi kerja 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan karyawan, agar menciptakan sikap positif karyawan 
terhadap pekerjaan. 

3. Dengan terbukti adanya pengaruh penempatan karyawan dan disiplin kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan, maka perlu disarankan agar pemimpin PT. First Resources Group Kubang 
Raya Pekanbaru untuk meningkatkan kualitas penempatan karyawan yang diikuti dengan 

penerapan disiplin kerja karyawan yang lebih obyektif. 

4. Kepuasan Kerja  karyawan di PT. First Resources Group Kubang Raya Pekanbaru masih dalam 

kategori cukup baik, dan juga masih ada dimensi yang lemah yaitu pada dimensi gaji/upah, 
sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan kinerja ataupun prestasi karyawannya.  

5. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya memperbesar populasi sampel dengan cakupan wilayah 

yang luas, juga disarankan agar lebih memperdalam menganalisa data dan dalam pengujiaanya, 
baik variabel maupun indikator penelitian. Sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah 

penulis peroleh dalampenelitian ini. 
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